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MOTTO & PERSEMBAHAN

Motto : 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Q.S. Ali Imron : 104).
“Umumkanlah perkawinan itu, lakukanlah aqad nikah di masjid. Bunyikanlah gendang untuk itu dan adakanlah jamuan walimah walau cuma menyembelih seekor kambing” (Thabrani).
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· Kakandaku Hilaluzzaman, S. PKP., Mardan, M. Yani, Samsul Rizal, dan Muchlis.

· Ayundaku Nur Hayati.

· Agamaku, Bangsa dan Negaraku.

· Almamaterku IAIN Raden Fatah Palembang.

ABSTRAK

Pernikahan merupakan bagian penting dari arti hidup manusia. Tentunya setiap proses pelaksanaan pernikahan, pasti setiap daerah memiliki cara atau tradisi sendiri yang berbeda-beda. Begitu juga dengan masyarakat OKU Timur Madang Suku II yang tepatnya di Desa Pandan Agung, memiliki cara tersendiri mengenai adat pernikahan, khususnya pada acara resepsi pernikahan (Walimatul ‘ursy). Pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung terdapat acara Timbang-timbangan, yang  didalamnya terdapat proses menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi). Menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi) ini merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat Pandan Agung yang apabila menyembelih sapi maka tradisi tersebut pasti dilaksanakan. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengkajinya secara mendalam apakah tradisi tersebut diperbolehkan dalam ajaran Islam atau tidak dan penulis memberi judul “Upaya Dakwah Islamiyah Dalam Meluruskan Adat Menginjak Kepala Sapi (Ngilik Hulu Sapi) Pada Resepsi Pernikahan (Studi Kasus di Desa Pandan Agung Kecamatan Madang Suku II Kabupaten OKU Timur)”.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjenis field research (penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif kualitatif ini yakni menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bila ditinjau dari kacamata Islam adat menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi) pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung tidak ada dalam ajaran Islam dan  tidak termuat dalam al-Qur’an dan al-Hadits yang memperbolehkan adat tersebut. Maka dari itu tugas para da’i-lah untuk merubah dan memberi penerangan kepada masyarakat tersebut bahwa tradisi menginjak kepala sapi(ngilik hulu sapi) itu merupakan perbuatan yang tidak dianjurkan oleh agama Islam.

KATA PENGANTAR
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Penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi salah satu tugas dan syarat yang harus dipenuhi dalam rangka mengakhiri studi tingkat sarjana (S1) pada Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Adapun judul skripsi ini adalah “Upaya Dakwah Islamiyah Dalam Meluruskan Adat Menginjak Kepala Sapi (Ngilik Hulu Sapi) Pada Resepsi Pernikahan (Studi Kasus di Desa Pandan Agung Kecamatan Madang Suku II Kabupaten OKU Timur)”.
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Penulis,

Leni Marlina
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